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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Pustaka  

2.1.1 Tinjauan Terhadap Penelitian Terdahulu  

Dalam tinjauan pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah 

penelitian terdahulu yang berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan 

pendukung, pelengkap serta pembanding dalam menyusun penelitian ini 

sehingga lebih memadai. Selain itu, telaah pada penelitian terdahulu 

berguna untuk memberikan gambaran awal mengenai kajian terkait 

dengan masalah dalam penelitian ini.  

Setelah peneliti melakukan tinjauan pustaka pada hasil penelitian 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian tentang Konstruksi 

Makna dan Jihad itu sendiri hal tersebut sangat membantu peneliti dalam 

memberikan informasi tambahan terkait dengan apa yang diteliti oleh 

peneliti. Tentu hal tersebut juga menjadi referensi yang positif bagi 

peneliti. Berikut ini adalah beberapa penelitian mengenai Konstruksi 

Makna dengan metode yang sama yaitu kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi.  
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu  

No.  Judul Penelitian Nama 
Peneliti 

Metode yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dengan 
Penelitian 

Skripsi ini 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MAKNA 

RADIKALISME 

BAGI ANGGOTA 

FRONT PEMBELA 

ISLAM (FPI) 

BANDUNG RAYA 

(STUDI 

FENOMENOLOGI 

MENGENAI 

MAKNA 

RADIKALISME 

BAGI ANGGOTA 

FRONT PEMBELA 

ISLAM (FPI) 

BANDUNG RAYA) 

EKO 

ADITYA 

(Ilmu 

Komunikasi, 

Konsentrasi 

Jurnalistik, 

Unikom) 

Kualitatif, 

Fenomenologi 

Makna radikalisme bagi 

anggota FPI Bandung 

Raya adalah merupakan 

bentuk menegakkan dan 

membela agama Allah. 

Islam yang mereka 

yakini adalah islam yang 

sempurna, baik dan 

membawa kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

Anggota FPI akan 

membela islam jika 

terdapat ancaman dari 

siapapun, dan bahkan 

rela mengorbankan 

nyawa demi membela 

agama yang mereka 

yakini. 

 

Penelitian 

saudara Eko 

mengenai 

makna 

Radikalisme, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

mengenai 

konstruksi 

makna 

“Jihad” 

 

     

2.  STRATEGI 

PENGEMBANGAN 
NILAI-NILAI 

KEBANGSAAN 
BERBASIS 

KEAGAMAAN PADA 
ORGANISASI 

KEMASYARAKATA
N (Penelitian 

Fenomenologi 

Terhadap Front 
Pembela Islam (FPI) di 

Kabupaten Purwakarta) 

Ating Supardi 

(Program 

Studi 

Pendidikan 

Kewarganega

raan, 

Pascasarjana, 

Universitas 

Pendidikan 

Indonesia) 

Kualitatif, 

Fenomenolo

gi 

Para aktivis FPI 

memandang bahwa 

kecintaan terhadap tanah 

air merupakan prasyarat 

terbangunnya masyarakat 

madani yang merupakan 

wujud dari kecintaan 

terhadap Allah SWT. 

Penelitian saudara 

Ating mengenai 

Strategi 

Pengembangan 

Nilai-nilai 

Kebangsaan Pada 

Organisasi, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

mengenai 

Konstruksi Makna 

“Jihad”. 
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3. KONSTRUKSI 

MAKNA 

SOSIALITA BAGI 

KALANGAN 

SOSIALITA DI 

KOTA BANDUNG 

(STUDI 

FENEMENOLOGI 

TENTANG 

KONSTRUKSI 

MAKNA 

SOSIALITA BAGI 

KALANGAN 

SOSIALITA DI 
KOTA BANDUNG) 

Citra Abadi 

(Ilmu 

Komunikasi, 

Konsentrasi 

Humas, 

Unikom) 

Kualitatif, 

Fenomenol

ogi 

Nilai Sosial yang ada di 

kalangan sosialita 

merupakan sebuah hal yang 

didapatkan dari lingkungan 

sosial dan dijadikan sebagai 

suatu dasar atau patokan 

untuk merumuskan makna 

sosialita bagi dirinya. Nilai 

tersebut berupa informasi-

informasi yang didapatkan 

dari hasil interkasi dengan 

lingkungan sosial yang 

meliputi komunikasi 

dengan orang lain, 

kelompok, komunikasi 

dengan media masa dan 

pengalaman secara pribadi. 

hal ini akan mendorong 

kalangan sosialita untuk 

berperilaku kedepannya. 

 

Penelitian 

saudari Citra 

mengenai 

Konstruksi 

makna 

Sosialita, 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

mengenai 

konstruksi 

makna “Jihad” 

Sumber : Analisa Peneliti 2016 

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu hal yang sangat penting bagi manusia, apabila 

manusia tidak berkomunikasi maka sulit bagi manusia untuk hidup.Sejatinya 

manusia adalah makhluk sosial, maka dari itu adanya komunikasi membuat 

manusia menjadi bersosialisasi. Sebagai makhluk sosial setiap manusia secara 

alamiah memiliki potensi dalam berkomunikasi. Ketika manusia diam, manusia itu 

sendiripun sedang melakukan komunikasi dengan mengkomunikasikan 

perasaannya. Baik secara sadar maupun tidak manusia pasti selalu berkomunikasi. 

Manusia membutuhkan komunikasi untuk berinteraksi terhadap sesama manusia 

maupun lingkungan sekitar. 

Dimana manusia itu mempunyai naluri saling membutuhkan dan 

berkomunikasi antar sesamanya. Tak hanya bersosialisasi dengan orang lain, 

manusia juga dapat berkomunikasi denga diri sendiri, tuhan dan makhluk hidup 
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lainnya. Sedangkan ilmu komunikasi sendiri ialah ilmu terapan. Dimana ilmu 

komunikasi sendiri masuk dalam ilmu sosial, dan ilmu sosial itu sendiri tidak 

bersifat pasti, di karenakan masih banyak hal–hal lain dalam ilmu sosial yang 

bias berkembang sehingga ilmu komunikasi yang termasuk dalam ilmu sosial 

tidak bersifat absolut. 

 

2.2.1 Pengertian Tentang Komunikasi 

Pengertian komunikasi sudah banyak di jelaskan oleh ahli-ahli dan 

ilmuan ilmuan di dunia. pengertian komunikasi dari Istilah komunikasi 

berasal dari bahasa latin Communis, yang berarti “pemberitahuan”. 

Perkataan communicatio tersebut bersumber pada kata communis yang 

berarti “sama”, yang dimaksudkan dengan “sama” disini adalah “sama 

arti” atau “sama makna”.  

Suatu pemberitahuan akan membuat seseorang menjadi tahu jika 

terdapat kesamaan arti antara dia dengan orang yang memberi 

tahu, dengan lain perkataan, dia mengerti. Istilah komunikasi atau 

dalam bahasa Inggris communication berasal dari bahasa latin 

communicattio dan bersumber dari kata communis yang berarti 

sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika dua 

orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi 

atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim 

sepaham dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2010: 9) 

 

Banyak definisi komunikasi yang diungkapkan oleh para ahli 

pakar komunikasi seperti yang diungkapkan oleh Carl I. Hovland yang 

dikutip oleh Onong Uchaya Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi 

teori dan praktek, Ilmu Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk 

merumuskan secara tegas asas- asas penyampaian informasi serta 
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pembentukan pendapat dan sikap (Effendy 2010: 10)  

Menurut Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah Upaya yang 

sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian 

informasi serta pembentukan pendapat dan sikap. (Effendy, 2008:10). 

Menurut Willbur Schramn, seorang ahli komunikasi kenamaan 

dalam karyanya communication research in the united states menyatakan 

bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh 

komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of reference) yakni 

panduan pengalaman dan pengertian (collection of experience and 

meanings) yang pernah diperoleh komunikan. Proses komunikasi pada 

dasarnya adalah proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh 

seseorang komunikator kepada komunikan, pesan itu berupa gagasan, 

informasi, opini dan lain-lain. Dari uraian di atas beberapa pendapat 

tersebut, memaparkan bahwa komunikasi pada dasarnya dapat dipandang 

dari berbagai dimensi. Jika pandang sebagai proses, komunikasi 

merupakan kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan yang berlangsung 

secara dinamis. 

Menurut Roger dan D Lawrence dalam Cangra, mengatakan 

bahwa komunikasi adalah: 

“Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada 

gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” (Cangara, 

2004 :19) 
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Sementara  Raymond  S  Ross  dalam  Jalaluddin  Rakhmat, 

melihat  komunikasi  yang  berawal  dari  proses  penyampaian  suatu 

lambang: 

“A transactional process involving cognitive sorting, selecting, 
and sharing of symbol in such a way as to help another elicit from 
his own experiences a meaning or responses similar to that 
intended by the source.” 

 
(Proses transaksional yang meliputi pemisahan, dan pemilihan 

bersama lambang secara kognitif, begitu rupa sehingga membantu 

orang lain untuk mengeluarkan dari pengalamannya sendiri arti 

atau respon yang sama dengan yang dimaksud oleh sumber.) 

(Rakhmat, 2007:3) 

 

Dari beberapa pengertian mengenai komunikasi di atas, dapat 

disimpulkan  bahwa  komunikasi  merupakan  suatu  proses  pertukaran 

pesan atau informasi antara dua orang atau lebih, untuk memperoleh 

kesamaan arti atau makna diantara mereka. 

 

2.2.2 Komponen atau Unsur Komunikasi 

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi terdiri dari proses yang di dalamnya 

terdapat unsur atau komponen. Menurut Onong Uchjana Effendy, Ruang 

Lingkup Ilmu Komunikasi berdasarkan komponennya terdiri dari : 

1. Komunikator (communicator) 

2. Pesan (message) 

3. Media (media) 

4. Komunikan (communicant) 

5. Efek (effect)  (Effendy, 2005:6) 
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Untuk itu, Lasswell memberikan paradigma bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 

melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 

A. Komunikator dan Komunikan 

Komunikator dan komunikan merupakan salah satu 

unsur terpenting dalam proses komunikasi. Komunikator 

sering juga disebut sebagai sumber atau dalam bahasa 

Inggrisnya disebut source, sender, atau encoder. 

Hafied Cangara dalam bukunya “Pengantar Ilmu 

Komunikasi” mengatakan bahwa: 

“Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan 

sumber sebagai pembuat atau pengirim informasi. 

Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa terdiri 

dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk 

kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga” 

(Cangara, 2004:23). 

 

Begitu pula dengan komunikator atau penerima, atau 

dalam bahasa Inggris disebut audience atau receiver. 

Cangara menjelaskan, “Penerima bisa terdiri dari satu 

orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai, atau 

negara‖. Selain itu, ‖dalam proses komunikasi telah dipahami 

bahwa keberadaan penerima adalah akibat karena adanya 

sumber. Tidak ada penerima jika tidak ada sumber”. Cangara 

pun menekankan:  

“Kenalilah khalayakmu adalah prinsip dasar dalam 

berkomunikasi. Karena mengetahui dan memahami 

karakteristik penerima (khalayak), berarti suatu 
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peluang untuk mencapai keberhasilan komunikasi” 

(Cangara, 2004:25). 

B. Pesan  

Pesan yang dalam bahasa Inggris disebut message, 

content, atau information, salah unsur dalam komunikasi yang 

teramat penting, karena salah satu tujuan dari komunikasi yaitu 

menyampaikan atau mengkomunikasikan pesan itu sendiri. 

Cangara menjelaskan bahwa:  

“Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi 

adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 

penerima. Pesan dapat disampaikan dengan cara tatap 

muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa 

berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat, 

atau propaganda” (Cangara, 2004:23). 

 

 

 

 

C. Media  

 

Media dalam proses komunikasi yaitu, “Alat yang 

digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber kepada 

penerima” (Cangara, 2004:23).  

Media yang digunakan dalam proses komunikasi 

bermacam-macam, tergantung dari konteks komunikasi yang 

berlaku dalam proses komunikasi tersebut. Komunikasi 

antarpribadi misalnya, dalam hal ini media yang digunakan 

yaitu panca indera. 
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Selain itu, “Ada juga saluran komunikasi seperti 

telepon, surat, telegram yang digolongkan sebagai media 

komunikasi antar pribadi” (Cangara, 2004:24). 

Lebih jelas lagi Cangara menjelaskan, dalam konteks 

komunikasi massa media, yaitu: 

“Alat yang dapat menghubungkan antara sumber dan 

penerima yang sifatnya terbuka, di mana setiap orang 

dapat melihat, membaca, dan mendengarnya. Media 

dalam komunikasi massa dapat dibedakan atas dua 

macam, yakni media cetak dan media elektronik. Media 

cetak seperti halnya surata kabar, majalah, buku, leaflet, 

brosur, stiker, buletin, hand out, poster, spanduk, dan 

sebagainya. Sedangkan media elektronik antara lain: 

radio, film, televisi, video recording, komputer, 

electronic board, audio casette, dan semacamnya” 

(Cangara, 2004:24). 

 

D. Efek  

 

Efek atau dapat disebut pengaruh, juga merupakan 

bagian dari proses komunikasi. Namun, efek ini dapat 

dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi yang telah 

dilakukan. Seperti dikemukakan oleh De Fleur yang mana 

selanjutnya dikutip oleh Cangara, masih dalam bukunya 

“Pengantar Ilmu Komunikasi”, pengaruh atau efek adalah:  

“Perbedaaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada 

pengetahuan, sikap, dan tingkah laku seseorang” (De 

Fleur, 1982, dalam Cangara, 2004:25).  

 

Oleh sebab itu, Cangara mengatakan, bahwa: 

“Pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau 

penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan 



20 

 

tindakan seseorang sebagai akibat penerimaan pesan” 

(Cangara, 2004:25). 

 

 

Kemudian Dalam buku Ilmu Komunikasi Antar 

Budaya oleh Jalaluddin Rakhmat menjelaskan tentang 

unsur-unsur komunikasi yang selalu terdapat dalam peristiwa 

komunikasi manapun. Berikut unsur-unsur komunikasi : 

1. Sumber 

Sumber adalah orang yang mempunyai 

suatu kebutuhan untuk berkomunikasi. 

2. Encoding 

Suatu kegiatan internal seseorang untuk 

memilih dan merancang perilaku verbal dan non 

verbalnya yang sesuai dengan aturan-aturan tata 

bahasa dan sintaksis guna menciptakan suatu 

pesan. 

3. pesan 

Merupakan hasil menyandi. Suatu pesan 

adalah terdiri dari lambang-lambang verbal atau 

nonverbal yang mewakili perasaan dan pikiran 

khusus sumber pada satu saat dan tempat tertentu. 
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4. Saluran 

Adalah alat fisik yang memindahkan pesan 

dari sumber ke penerima atau yang 

menghubungkan orang ke orang lain secara umum. 

5. Penerima 

Orang-orang yang menerima pesan dan 

sebagai akibatnya menjadi terhubungkan dengan 

penerima pesan. 

6. Decoding 

Decoding merupakan proses internal dari 

penerima dan pemberian makna kepada perilaku 

sumber yang mewakili perasaan dan pikiran 

sumber. 

7. Receiver Response 

Ini menyangkut apa yang penerima lakukan 

setelah ia menerima pesan. Respon ini bisa 

beraneka ragam, mulai dari tingkat minimum 

hingga tingkat maksimum. 

8. Umpan balik (feedback) 

Umpan balik adalah informasi yang 

tersedia bagi sumber yang memungkinkan menilai 

keefektifan komunikasi yang dilakukan untuk 

mengadakan penyesuaian-penyesuaian atau 
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perbaikan-perbaikan dalam kimunikasi 

selanjutnya. 

9. Gangguan (noise) 

Gangguan beraneka ragam, untuk itu harus 

didefinisikan dan dianalisis. Noise  dapat masuk 

ke dalam sistem komunikasi manapun, merupakan 

segala sesuatu yang mengganggu atau membuat 

kacau penyampaian pesan, termasuk yang bersifat 

fisik atau psikis. (Rakhmat, 2007:25) 

 

2.2.3 Tujuan Komunikasi 

 

Setiap manusia pasti mempunyai tujuan dalam melakukan hal 

apapun dalam diriya, tidak terkecuali komunikas yang juga mempunyai 

tujuan, setiap orang yang melakukan komunikasi pasti mempunyai tujuan 

pula guna untuk merubah opini , gagasan atau apapun itu. 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku yang berjudul Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktik, menyebutkan ada beberapa tujuan dalam 

berkomunikasi, yaitu: 

1. Perubahan sikap (attitude change) 

2. Perubahan pendapat (opinion change) 

3. Perubaha perilaku (behavior change) 

4. Perubahan sosial (social change) 

(Effendy, 2006:8) 
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Sedangkan Joseph Devito dalam bukunya Komunikasi Antar 

Manusia menyebutkan bahwa tujuan komunikasi adalah sebagai berikut: 

1. Menemukan. 

Dengan berkomunikasi kita dapat memahami secara 

baik diri kita sendiri dan diri orang lain yang kita ajak bicara. 

Komunikasi juga memungkinkan kita untuk menemukan 

dunia luar yang dipenuhi oleh objek, peristiwa dan manusia. 

2. Untuk Berhubungan. 

Salah satu motivasi dalam diri manusia yang paling 

kuat adalah berhubungan dengan orang lain. 

3. Untuk Meyakinkan. 

Media massa ada sebagian besar untuk meyakinkan 

kita agar mengubah sikap dan perilaku kita. 

4. Untuk Bermain. 

Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita 

untuk bermain dan menghibur diri kita dengan mendengarkan 

pelawak (Devito, 2011:31). 

 

2.2.4 Lingkup Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan 

Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu yang 

mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi 

manusia yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak dimensinya. 
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Para mahasiswa acap kali mengklasifikasikan aspek-aspek komunikasi ke 

dalam jenis-jenis yang satu sama lain berbeda konteksnya. Berikut ini 

adalah penjenisan komunikasi berdasarkan konteksnya. 

1. Bidang Komunikasi 

Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada 

kehidupan manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu 

dengan jenis kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan 

kekhasan ini menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan 

bidangnya, Dedy Mulyana membagi komunikasi meliputi jenis – 

jenis sebagai berikut : 

a. Komunikasi sosial (sosial communication) 

b. Komunikasi organisasi atau manajemen (organizational or 

management communication) 

c. Komunikasi bisnis (business communication) 

d. Komunikasi politik (political communication) 

e. Komunikasi internasional (international communication) 

f. Komunikasi antar budaya (intercultural communication) 

g. Komunikasi pembangunan (development communication) 

h. Komunikasi tradisional (traditional communication) 

(Mulyana, 2000: 236) 

2. Sifat Komunikasi 

Ditinjau dari sifatnya komunikasi diklasifikasikan sebagai 

berikut: 
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a. Komunikasi verbal (verbal communicaton) 

b. Komunikasi lisan 

c. Komunikasi tulisan 

d. Komunikasi nirverbal (nonverbal communication) 

e. Kial (gestural) 

f. Gambar (pictorial) 

g. Tatap muka (face to face) 

h. Bermedia (mediated) 

(Mulyana, 2000: 237) 

3. Tatanan Komunikasi 

Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau 

dari jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, 

atau sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. 

Berdasarkan situasi komunikasi seperti itu, maka menurut 

Onong Uchjana Efendy komunikasi di klasifikasikan sebagai 

bentuk-bentuk berikut: 

a. Komunikasi pribadi (personal communication) 

b. Komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication) 

c. Komunikasi antarpribadi (interpersonal communication) 

d. Komunikasi kelompok (group communication) 

e. Komunikasi kelompok kecil (small group communication) 

f. Komunikasi kelompok besar (big group communication) 

g. Komunikasi massa (mass communication). 
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h. Komunikasi media massa cetak (printed mass media) 

i. Komunikasi media massa elektronik (electronic mass media) 

(Effendy, 2003) 

4. Fungsi Komunikasi 

Menurut Effendy komunikasi dalam kehidupan memiliki 

fungsi-fungsi tertentu. Adapun fungsi komunikasi tersebut antara 

lain: 

a. Menginformasikan(to Inform) 

b. Mendidik (to educate) 

c. Menghibur (to entertaint) 

d. Mempengaruhi(to influence) 

(Effendy, 2003:55) 

 

5. Teknik Komunikasi 

Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani 

“technikos”yang berarti ketrampilan. Berdasarkan ketrampilan 

komunikasi yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi 

diklasifikasikan menjadi: 

a. Komunikasi informastif (informativecommunication) 

b. Persuasif (persuasive) 

c. Pervasif (pervasive) 

d. Koersif (coercive) 

e. Instruktif (instructive) 
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f. Hubungan manusiawi (human relations) 

(Effendy, 2003:5) 

6. Metode Komunikasi 

Istilah metode dalam bahasa Inggris “Method”berasal dari 

bahasa Yunani “methodos”yang berarti rangkaian yang sistematis 

dan yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan 

rencana yang pasti, mapan, dan logis.Atas dasar pengertian 

diatas, metode komunikasi meliputi kegiatan kegiatan yang 

teroganisaasi menurut Onong Uchjana Effendy sebagai berikut: 

a. Jurnalisme 

1) Jurnalisme cetak 

2) Jurnalisme elektronik 

 

b. Hubungan Masyarakat 

1) Periklanan 

2) Propaganda 

3) Perang urat syaraf 

4) Perpustakaan 

 

2.2.5 Komunikasi Verbal 

Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih.Bahasa dapat juga dianggap sebagai 

system kode verbal. (Deddy Mulyana, 2005). Bahasa dapat didefinisikan 
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sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan 

simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 

komunitas.Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan bahasa secara fungsional 

dan formal. 

Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang dimiliki 

bersama untuk mengungkapkan gagasan.Ia menekankan dimiliki 

bersama, karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di 

antara anggota-anggota kelompok social untuk menggunakannya. Secara 

formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang terbayangkan, yang 

dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai 

peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya 

memberi arti. 

 

Tata bahasa meliputi tiga unsur, yaitu : 

a. Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-bunyi dalam 

bahasa. 

b. Sintaksis merupakan pengetahuan tentang cara pembentukan 

kalimat. 

c. Semantik merupakan pengetahuan tentang arti kata atau 

gabungan kata-kata. 

Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana, 2005), bahasa 

mempunyai tiga fungsi, yaitu penamaan (naming atau labeling), interaksi, 

dan transmisi informasi.Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha 
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mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan menyebut 

namanya sehingga dapat dirujuk dalam komunikasi.Fungsi interaksi 

menekankan berbagi gagasan dan emosi, yang dapat mengundang simpati 

dan pengertian atau kemarahan dan kebingungan.Melalui bahasa, 

informasi dapat disampaikan kepada orang lain, inilah yang disebut fungsi 

transmisi dari bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi 

informasi yang lintaswaktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa 

kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan budaya dan tradisi 

kita. 

 

2.2.6 Komunikasi Nonverbal 

Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang 

bukan kata-kata. Menurut Larry dalam ruang A.Samovar dan Richard E. 

Porter,  

“komunikasi nonverbal mencangkup semua rangsangan (kecuali 

rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang 

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh 

individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim 

atau penerima jadi definisi ini mencangkup perilaku yang 

disengaja juga tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa 

komunikasi secara keseluruhan kita mengirim banyak pesan 

nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut bermakna 

bagi orang lain.” (Deddy Mulyana, 2013:343) 

 

Cara kita bergerak ketika berkomunikasi dengan orang lain 

didasarkan terutama pada respons fisik dan emosional terhadap 

rangsangan lingkungan. Karena itulah Edward T. Hall menamai bahasa 

nonverbal ini sebagai “bahasa diam” (silent language) dan “dimensi 
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tersembunyi” (hidden dimension) suatu budaya. Disebut diam dan 

tersembunyi, karena pesan-pesan nonverbal tertanam dalam konteks 

komunikasi.Selain isyarat situasional dan relasional dalam transaksi 

komunikasi, pesan nonverbal memberi kita isyarat-isyarat kontekstual, 

pesan nonverbal membantu kita menafsirkan seluruh makna pengalaman 

komunikasi. 

Menurut Mark L.Knapp : 

“Istilah nonverbal biasanya digunakan melukiskan semua 

peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan tertukis. Pada 

saat yang sama kita harus menyadari bahwa banyak peristiwa 

nonverbal ini ditafsirkan melalui symbol-simbol verbal. Dalam 

pengertian ini, peristiwa dan perilaku nonverbal itu tidaj sungguh-

sungguh bersifat nonverbal.”(Deddy Mulyana, 2013:344) 

 

Jalaludin Rakhmat (1994) mengelompokkan pesan-pesan 

nonverbal sebagai berikut: 

(1) Pesan kinesik. Pesan nonverbal yang menggunakan gerakan 

tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama: pesan 

fasial, pesan gestural, dan pesan postural. 

(2) Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan 

makna tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah 

dapat menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: 

kebagiaan, rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, 

kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan tekad. Leathers 

(1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah 

sebagai berikut: 
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a. Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan 

ekspresi senang dan tidak senang, yang 

menunjukkan apakah komunikator memandang 

objeknya baik atau buruk. 

b. Wajah mengkomunikasikan berminat atau tidak 

berminat pada orang lain atau lingkungan. 

c. Wajah mengkomunikasikan intensitas keterlibatan 

dalam situasi-situasi. 

d. Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian 

individu terhadap pernyataan sendiridan wajah 

barangkali mengkomunikasikan adanya atau kurang 

pengertian. 

(3) Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan 

seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi berbagai 

makna. 

(4) Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, 

makna yang dapat disampaikan adalah: 

a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidak 

sukaan terhadap individu yang lain. Postur yang 

condong ke arah yang diajak bicara menunjukkan 

kesukaan dan penilaian positif. 

b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri 

komunikator. Anda dapat membayangkan postur 
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orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur 

orang yang merendah. 

c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara 

emosional pada lingkungan secara positif dan 

negatif. Bila postur seseorang tidak berubah, maka 

mengungkapkan sikap yang tidak responsif. 

(5) Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan 

ruang. Umumnya dengan mengatur jarak mengungkapkan 

keakraban dengan orang lain. 

(6) Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, 

pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, 

orang sering berperilaku dalam hubungan dengan orang lain 

sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body image). Erat 

kaitannya dengan tubuh ialah upaya membentuk citra tubuh 

dengan pakaian, dan kosmetik. 

(7) Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan 

dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan 

verbal yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila 

diucapkan secara berbeda. Pesan ini oleh Dedy Mulyana (2005) 

disebutnya sebagai parabahasa. 

(8) Pesan sentuhan dan bau-bauan, alat penerima sentuhan adalah 

kulit, yang mampu menerima dan membedakan emosi yang 

disampaikan orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi 
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tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, takut, marah, 

bercanda, dan tanpa perhatian. Bau-bauan, terutama yang 

menyenangkan (wewangian) telah berabad-abad digunakan 

orang, juga untuk menyampaikan pesan menandai wilayah 

mereka, mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, 

dan menarik lawan jenis. 

2.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Intrapersonal 

2.3.1 Definisi Komunikasi Intrapersonal 

Komunikasi intrapribadi (Intrapersonal Communication) adalah 

komunikasi yang berlangsung dalam diri seseorang. Orang itu berperan 

sebagai komunikator maupun sebagai komunikan. Dia berbicara dengan 

dirinya sendiri, dia berdialog dengan dirinya sendiri. Dia bertanya kepada 

dirinya dan dijawab oleh dirinya sendiri. Memang tidak salah kalau 

komunikasi intrapribadi disebut melamun, tetapi jika melamun bisa 

mengenai segala hal misalnya melamun jadi orang kaya, melamun kawin 

lagi dan sebagainya. Komunikasi intrapribadi berbicara dengan diri 

sendiri dalam rangka berkomunikasi dengan orang lain, dan orang lain ini 

bisa satu orang, sekelompok orang atau masyarakat keseluruhan. Jadi 

sebelum berkomunikasi dengan orang lain seseorang melakukan 

komunikasi intrapribadi dahulu.  

Disaat kita sedang berbicara kepada diri kita sendiri, sedang 

melakukan perenungan, perencanaan, dan penilaian pada diri kita terjadi 

proses neuro-fisiologis yang membentuk landasan bagi tanggapan, 
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motivasi, dan komunikasi kita dengan orang-orang atau faktor-faktor di 

lingkungan kita (Casmir : 1974, 37). Mampu berdialog dengan diri sendiri 

berarti mampu mengenal diri sendiri. Belajar mengenal diri sendiri berarti 

belajar bagaimana kita berpikir dan berasa, bagaimana kita mengamati, 

menginterpretasikan dan bereaksi di lingkungan kita. 

 

2.3.2 Ruang Lingkup Komunikasi Intrapersonal 

Dalam komunikasi intrapersonal, akan dijelaskan bagaimana 

orang menerima informasi, mengolahnya, menyimpannya dan 

menghasilkannya kembali. Proses pengolahan informasi, yang di sini kita 

sebut komunikasi intrapersonal meliputi sensasi, persepsi, memori, dan 

berpikir.  

1. Sensasi  

Sensasi berasal dari kata “sense” yang artinya alat pengindraan, yang 

menghubungkan organisme dengan lingkungannya. Menurut Dennis Coon, 

“Sensasi adalah pengalaman elementer yang segera, yang tidak memerlukan 

penguraian verbal. Simbolis, atau konseptual, dan terutama sekali 

berhubungan dengan kegiatan alat indera”. Definisi sensasi, fungsi alat indera 

dalam menerima informasi dari lingkungan sangat penting. Kita mengenal 

lima alat indera atau pancaindera. Kita mengelompokannya pada tiga macam 

indera penerima, sesuai dengan sumber informasi. 
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2. Persepsi  

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan 

pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory 

stimuli). Sensasi adalah bagian dari persepsi. Persepsi, seperti juga sensasi 

ditentukan oleh faktor personal dan faktor situasional. Faktor lainnya yang 

memengaruhi persepsi, yakni perhatian. Perhatian adalah proses mental ketika 

stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesdaran pada saat 

stimuli lainnya.  

1. Faktor Eksternal Penarik Perhatian  

Hal ini ditentukan oleh faktor-faktor situasional personal. 

Faktor situasional terkadang disebut sebagai determinan perharian 

yang bersifat eksternal atau penarik perhatian (attention getter) dan 

sifat-sifat yang menonjol, seperti : 

a. Gerakan secara visual tertarik pada objek-objek yang bergerak. 

b. Intensitas Stimuli, kita akan memerharikan stimuli yang menonjol dari 

stimuli yang lain.  

c. Kebauran (Novelty), hal-hal yang baru dan luar biasa, yang beda, akan 

menarik perhatian.  

d. Perulangan, hal-hal yang disajikan berkali-kali bila disertai sedikit 

variasi akan menarik perhatian.  
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2. Faktor Internal Penaruh Perhatian  

Apa yang menjadi perhatian kita lolos dari perhatian orang 

lain, atau sebaliknya. Ada kecenderungan kita melihat apa yang ingin 

kita lihat, dan mendengar apa yang ingin kita dengar. Perbedaan ini 

timbul dari faktor-faktor yang ada dalam diri kita. Contoh-contoh 

faktor yang memengaruhi perhatian kita adalah:  

a.  Faktor-faktor Biologis  

b. Faktor-faktor Sosiopsikologis.  

c. Motif Sosiogenis, sikap, kebiasaan , dan kemauan, memengaruhi 

apa yang kita perhatikan.  

Krech dan Crutchfield merumuskan dalil persepsi, menjadi empat 

bagian :  

1. Dalil persepsi yang pertama : Persepsi bersifat selektif secara 

fungsional. Berarti objek-objek yang mendapatkan  

tekanan dalam persepsi kita biasanya objek-objek yang memenuhi 

tujuan individu yang melakukan persepsi.  

2. Dalil persepsi yang kedua : Medan perceptual dan kognitif selalu 

diorganisasikan dan diberi arti. Kita mengorganisasikan stimuli 

dengan melihat konteksnya. Walaupun stimuli yang kita terima itu 

tidak lengkap, kita akan mengisinya dengan interprestasi yang 

konsisten dengan rangkaian stimuli yang kita persepsi.  

3. Dalil persepsi yang ketiga : Sifat-sifat perseptual dan kognitif dari 

substruktur ditentukan pada umumnya oleh sifat-sifat struktur secara 
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keseluruhan. Jika individu dianggap sebagai anggota kelompok, 

semua sifat individu yang berkaitan dengan sifat kelompok akan 

diperngaruhi oleh keanggotaan kelompolmua dengan efek berupa 

asimilasi atau kontras.  

4. Dalil persepsi yang keempat : Objek atau peristiwa yang berdekatan 

dalam ruang dan waktu atau menyerupai satu sama lain, cenderung 

ditanggapi sebagai bagian dari struktur yang sama. Dalil ini umumnya 

betul-betul bersifat structural dalam mengelompokkan objek-objek 

fisik, seperti titik, garis, atau balok.  

Pada persepsi sosial, pengelompokan tidak murni structural; sebab apa 

yang dianggap sama atau berdekatan oleh seorang individu, tidaklah dianggap 

sama atau berdekatan dengan individu yang lainnya. Dalam komunikasi, dalil 

kesamaan dan kedekatan ini sering dipakai oleh komunikator untuk 

meningkatkan kredibilitasnya, atau mengakrabkan diri dengan orang-orang 

yang punya prestise tinggi. Jadi, kedekatan dalam ruang dan waktu 

menyebabkan stimuli ditangapi sebagai bagian dari struktur yang sama. 

Kecenderungan untuk mengelompokan stimuli berdasarkan kesamaan dan 

kedekatan adalah hal yang universal.  

3. Memori  

Dalam komunikasi Intrapersonal, memori memegang peranan penting 

dalam memengaruhi baik persepsi maupun berpikir. Memori adalah system 

yang sangat berstruktur, yang menyebabkan organisme sanggup merekam 
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fakta tentang dunia dan menggunakan pengetahuannya untuk membimbing 

perilakunya (Schlessinger dan Groves). Memori meleawai tiga proses:  

1. Perekaman (encoding) adalah pencatatan informasi melalui reseptor inera 

dan sirkit saraf internal.  

2. Penyimpanan (strorage) adalah menentukan berapa lama informasi itu 

berada berserta kita, dalam bentuk apa, dan di mana.  

3. Pemanggilan (retrieval), dalam bahasa sehari-hari, mengingat lagi, adalah 

menggunakan informasi yang disimpan.  

Pemanggilan diketahui dengan empat cara :  

1. Pengingatan (Recall), Proses aktif untuk menghasilkan kembali fakta dan 

informasi secara verbatim (kata demi kata), tanpa petunjuk yang jelas.  

2. Pengenalan (Recognition), Agak sukar untuk mengingat kembali sejumlah 

fakta;lebih mudah mengenalnya.  

3. Belajar lagi (Relearning), Menguasai kembali pelajaran yang sudah kita 

peroleh termasuk pekerjaan memori.  

4. Redintergrasi (Redintergration), Merekontruksi seluruh masa lalu dari 

satu petunjuk memori kecil.  

Ada tiga teori yang menjelaskan memori :  

1.  Teori Aus (Disuse Theory), memori hilang karena waktu. William 

James, juga Benton J. Underwood membuktikan dengan eksperimen, bahwa 

―the more memorizing one does, the poorer one‘s ability to memorize‖ – 

makin sering mengingat, makin jelek kemampuan mengingat.  
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2.  Teori Interferensi (Interference Theory), Memori merupakan meja 

lilin atau kanvas. Pengalaman adalah lukisan pada menja lilin atau kanvas itu. 

Ada 5 hal yang menjadi hambatan terhapusnya rekaman : Interferensi, inhibisi 

retroaktif (hambatan kebelakang), inhibisi proaktif (hambatan kedepan), 

hambatan motivasional, dan amnesia.  

3.  Teori Pengolahan Informasi ( Information Processing Theory), 

menyatakan bahwa informasi mula-mula disimpan pada sensory storage 

(gudang inderawi), kemudian masuk short-term memory (STM, memory 

jangka pendek; lalu dilupakan atau dikoding untuk dimasukan pada Long-

Term Memory (LTM, memori jangka panjang).  

4. Berpikir  

Dalam berpikir kita melibat semua proses yang kita sebut sensasi, 

persepsi, dan memori. Berpikir merupakan manipulasi atau organisasi unsure-

unsur lingkungan dengan menggunakan lambing-lambang sehingga tidak 

perlu langsung melakukan kegiatan yang tampak. Berpikir menunjukan 

berbagai kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep dan lambang, sebagai 

pengganti objek dan peristiwa. Berpikir kita lakukan untuk memahami relaitas 

dalam rangka mengambil keputusan (decision making), memecahkan 

persoalan (problem solving). Dan menghasilkan yang baru (creativity). Ada 

dua macam berpikir:  

1. Berpikir autistik, dengan melamun, berfantasi, menghayal, dan wishful 

thinking. Dengan berpikir autistic prang melarikan diri dari kenyataan dan 

melihat hidup sebagai gambar-gambar fantastis.  
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2. Berpikir realistic, disebut juga nalar (reasoning), ialah berpikir dalam rangka 

menyesuaikan diri dengan dunia nyata.  

Floyd L. Ruch, menyebutkan tiga macam berpikir realistic  

1. Berpikir deduktif, artinya mengambil kesimpulan dari dua 

pernyataan, dalam logika disebutnya silogisme.  

2.  Berpikir Induktif, artinya Dimulai dari hal-hal yang khusus 

kemudian mengambil kesimpulan umum; kita melakukan generalisasi.  

3. Berpikir evaluatif, artinya berpikir kritis, menilai baik-buruknya, tepat atau 

tidaknya suatu gagasan, kita tidak menmbah atau mengurangi gagasan, namun 

menilainya menurut kriteria tertentu.  

Salah satu fungsi berpikir adalah menetapkan keputusan. Keputusan 

yang kita ambil beraneka ragam. Tanda-tanda umumnya:  

1. Keputusan merupakan hasil berpikir, hasil usaha  

intelektual.  

2.  Keputusan selalu melibatkan pilihan dari berbagai alternative.  

3. Keputusan selalu melibatkan tindakan nyata, walaupun pelaksanaanya boleh 

ditangguhkan atau dilupakan. 

Faktor-faktor personal amat menentukan apa yang diputuskan, antara lain :  

1. Kognisi, kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dimiliki.  

2.  Motif, sangat memengaruhi pengambilan keputusan.  

3.  Sikap, juga menjadi faktor penentu lainnya.  

Para psikolog menyebutkan lima tahap dalam proses berpikir kreatif :  

1.  Orientasi : Masalah dirumuskan, dan aspek-aspek masalah diidentifikasi.  
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2. Preparasi : Pikiran berusaha mengumpulkan sebanyak mungkin informasi 

yang relevan dengan masalah.  

3. Inkubasi : Pikiran beristirahat sebentar, ketika berbagai pemecahan berhadapan 

dengan jalan buntu. Pada tahap ini, proses pemecahan masalah berlangsung 

terus dalam jiwa bawah sadar kita.  

4.  Iluminasi : Masa Inkubasi berakhir ketika pemikir memperoleh semacam 

ilham, serangkaian insight yang memecahkan masalah. Ini menimbulkan Aha 

Erlebnis.  

5. Verifikasi : Tahap terakhir untuk menguji dan secara kritis menilai pemecahan 

masalah yang diajukan pada tahap keempat.  

Berpikir kreatif tumbuh subur bila ditunjang oleh faktor personal dan 

situasional. Menurut Coleman dan Hammen, faktor yang secara umum 

menandai orang-orang kreatif adalah: 

1. Kemampuan Kognitif : Termasuk di sini kecerdasan di atas rata-rata, 

kemampuan melahirkan gagasan-gagasan baru, gagasan-gagasan yang 

berlainan, dan fleksibilitas kognitif.  

2. Sikap yang terbuka : orang kreatif mempersiapkan dirinya menerima 

stimuli internal maupun eksternal.  

3. Sikap yang bebas, otonom, dan percaya pada diri sendiri : orang kreatif 

ingin menampilkan dirinya semampu dan semaunya, ia tidak terikat oleh 

konvensi-kovensi. Hal ini menyebabkan orang kreatif sering dianggap 

―nyentrik atau gila.  
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4. Selain faktor lingkungan psikososial, beberapa peneliti menjukan adanya 

faktor situasional lainnya. Maltzman menyatakan adanya faktor peneguhan 

dari lingkungan. Dutton menyebutkan tersedianya hal-hal istimewa bagi 

manusia kreatif, dan Silvano Arieti menekankan faktor isolasi dalam 

menumbuhkan kreativitas.  

 

2.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Interpersonal 

Meskipun komunikasi interpersonal merupakan kegiatan yang sangat 

dominan dalam kehidupan sehari-hari, komunikasi interpersonal juga 

mempunyai banyak definisi sesuai persepsi ahli-ahli komunikasi.  

Trenholm dan Jensen (1995:26) mendefinisikan komunikasi 

interpersonal sebagai komunikasi antara dua orang yang berlangsung secara 

tatap muka (komunikasi diadik). Sifat komunikasi ini adalah (a) Spontan dan 

informal; (b) Saling menerima feedback secara maksimal; (c) Partisipan 

berperan fleksibel.  

Littlejhon (1999) memberikan definisi komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication) adalah komunikasi secara individu-individu.  

Pendapat senada dikemukakan oleh Deddy Mulyana (2008:81), bahwa 

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi 

antara orang orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal maupun non 

verbal. 
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Komunikasi interpersonal adalah penyampaian pesan oleh satu orang 

dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan 

berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik 

segera (Onong U. Effendy, 2003:30)  

Dari pemahaman prinsip-prinsip pokok pikiran yang terkandung dalam 

berbagai pengertian tersebut, dapatlah dikemukakan pengertian yang sederhana, 

bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses 

penyampaian dan penerimaan pesan antara pengirim pesan (sender) dengen 

penerima (receiver) baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi 

dikatakan terjadi langsung (primer) apabila pihak pihak yang terlibat 

komunikasi dapat saling berbagi informasi tanpa media.sedangkan komunikasi 

tidak langsung (sekunder) dicirikan oleh adanya penggunaan media tertentu 

(Suranto Aw, 2011:5)  

Efektivitas komunikasi interpersonal dimulai mengemukakan lima yang 

perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan komunikasi 

interpersonal keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan 

kesetaraan. 

 

1.  Keterbukaan (openness)  

Keterbukaan ialah dapat menerima masukan dari orang serta 

berkenan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal 

ini tidak lah berarti bahwa orang harus dengan segera membukakan 

semua riwayat hidupnya, tetapi rela membuka diri ketika orang lain 
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menginginkan informasi yang diketahuinya. Dengan kata lain, 

keterbukaan ialah kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan 

informasi yang biasanya disembunyikan, asalkan pengungkapan diri 

informasi yang biasanya disembunyikan, asalakan pengungkapan 

diri informasi tidak bertentangan dengan asas kepatutan, sikap 

keterbukaan ditandai adanya kejujuran dalam merespon segala 

stimuli komunikasi. Tidak berbohong dan tidak menyembunyikan 

informasi yang sebenenarnya. Dalam proses komunikasi 

interpersonal, keterbukaan menjadi salah satu sikap positif. Hal ini 

disebabkan, dengan keterbukaan maka komunikasi interpersonal 

akan berlangsung secara adil, transparan dan arah, dan dapat 

diterima oleh semua pihak yang berkomunikasi.  

2.  Empati (empaty)  

Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau 

seandanya menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang 

sedang dialami orang lain dapat merasakan apa yang disarakan 

orang lain, dan dapat memahami sesuatu persoalan dari sudut 

pandang orang lain, melalui kacamata orang lain.  

Orang yang berempati mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta mampu 

dan keinginan mereka. Dengan demikian empati akan menjadi filter 

agar kita memahami esensi setiap keadaan tidak semata mata 
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berdasarkan cara pandang kita sendiri, melainkan juga 

menggunakan sudut pandang orang lain. Hakikat empati adalah :  

a. Usaha masing masing untuk merasakan apa yang 

dirasakan orang lain.  

b. Dapat memahami pendapat, sukap dan perilaku orang 

lain.  

3.  Sikap mendukung (supportiveness)  

Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan pihak 

yang berkomunikasi memiliki komitmen untuk mendukung 

terselenggaranya interaksi secara terbuka.Oleh karena itu respon 

yang relevan adalah respon yang bersifat spontan dan lugas, buka 

respon bertahan dan berkelit.Pemaparan gagasan bersifat 

deskriptifnaratif, bukan bersifat evaluative.Sedangkan pola 

pengambilan keputusan bersifat akomodatif, bukan intervensi yang 

disebabkan rasa percaya diri yang berlebihan. 

4.  Sikap positif (positiveness)  

Sikap posiitif (positiveness) dintunjukan dalam bentuk sikap 

dan perilaku dalam bentuk sikap, maksudnya adalah bahwa pihak 

pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki 

perasaan dan pikiran positif, bukan prasangkan curiga.Dalam bentuk 

perilaku, artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan 

dengan tujuan komnunikasi interpersonal, yaitu secara nyata 
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melakukan aktivitas untuk terjalinnya kerjasama. Sikap positif dapat 

ditunjukkan dengan berbagai macam perilaku dan sikap antara lain  

 Menghargai orang lain  

 Berpikiran positif terhadp orang lain  

 Tidak menaruh curiga secara berlebihan  

 Meyakini pentingnya orang lain  

 Memberikan pujian dan pengharagaan  

 Komitmen menjalin kerjasama  

5.  Kesetaraan (equality)  

Kesetaraan (equality) ialah pengakuan bahwa kedua belah 

pihak sama sama bernilai dan berharga dan saling memerlukan. 

Memang secara alamiah ketika dua orang berkomunikasi secara 

interpersonal, tidak pernah tercapai suatu situasi yang menunjukan 

kesetaraan atau kesamaan secara utuh diantara keduanya.Pastilah 

yang satu lebih kaya, lebih pintar, lebih muda, lebih berpengalaman, 

dan sebagainya.Namun kesetraraan yang dimaksud adalah berupa 

pengakuan atau kesadaran, serta kerelaan untuk menempatkan diri 

setara. Dengan demikian dapat dikemukakan indikator kesetraraan, 

meliputi :  

 Menempatkan diri setara dengan orang lain  

 Menyadari akan adanya kepentingan yang berbeda  

 Mengaku pentingya kehadirian orang lain  

 Tidak memaksakan kehendak  
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 Komunikasi dua arah  

 Saling memerlukan  

 Suasana komunikasi akrab dan nyaman  

 

Apa yang dikemukakan oleh Devito (1997: 259-264), 

komunikasi interpersonal dapat dikatakan mengemukakan lima 

yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan 

komunikasi interpersonal. Pada hakikatnya komunikasi 

interpersonal adalah komunikasi antara komunikator dengan 

komunikan. Komunikan ini paling efektif mengubah sikap, 

pendapat atau prilaku seseorang komunikasi interpersonal bersifat 

dialogis artinya, arus balik terjadi langsung. Komunikator dapat 

mengetahui tanggapan komunikan saat itu juga. Komunikator 

mengetahui secara pasti apakah komunikasinya positif negatif 

berhasil atau tidak. 

 

2.4.1 Tujuan Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan suatu action oriented, ialah 

suatu tindakan yang berorientasi pada tujuan tertentu. Tujuan komunikasi 

interpersonal mempunyai 8 tujuan, antara lain (Suranto Aw, 2011:19) :  

a. Mengungkapan perhatian kepada orang lain  

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk 

mengungkapkan perhatian kepada orang lain, dalam hal ini seseorang 
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berkomunikasi dengan cara menyapa, tersenyum, melambaikan tangan, 

membungkukan badan, menanyakan kabar kesehatan partner 

komunikasinya dan sebagainya. Pada prinsipnya komunikasi 

interpersonal hanya dimaksudkan untuk menunjukan adanya perhatian 

kepada orang lain, dan untuk menghindari kesan dari orang lain sebagai 

pribadi yang tertutup, dingin dan cuek.  

b.  Menemukan diri sendiri  

Artinya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal karena 

ingin mengetahui dan mengenali diri pribadi berdasasarkan informasi 

dari orang lain. Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan 

kepada kedua belah pihak untuk berbicara tentang apa yang disukai dan 

apa yang dibenci. Dengan saling membicarakan keadaan diri, minat, 

harapan maka seseorang memperoleh informasi berharga untuk 

mengenai jati diri atau dengan kata lain menemukan diri sendiri.  

c.  Menemukan dunia luar  

Dengan interpersonal diperoleh kesempatan untuk 

mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi 

penting dan aktual. Dengan komunikasi interpersonal diperoleh 

informasi dan dengan informasi itu dapat dikenali dan ditemukan 

keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak diketahui.  

d. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis Sebagai 

makhluk sosial, salah satu kebutuhan setiap orang yang paling besar 

adalah membentuk dan memelihara hubungan baik dengan orang lain 
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oleh karena itu setiap orang telah menggunakan banyak waktu untuk 

komunikasi interpersonal yang diabdikan untuk membangun dan 

memelihara sosial dengan orang lain.  

e.  Mempengaruhi sikap dan tingkah laku  

Komunikasi interpersonal ialah proses penyampaian suatu 

pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara langsung maupun 

tidak langsung (dengan menggunakan media) dalam prinsip 

komunikasi ketika pihak komunikan menerima pesan atau informasi, 

berarti komunikan telah mendapat pengaruh dari proses komunikasi. 

Sebab pada dasarnya komunikasi adalah sebuah fenomena, sebuah 

pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna tertentu 

terhadap kemungkinan terjadinya perubahan sikap.  

f.  Mencari kesenangan atau sekedar menghabiskan waktu  

Ada kalanya, seseorang melakukan komunikasi interpersonal 

sekedar mencari kesenangan atau hiburan, berbicara dengan teman 

mengenai acara perayaan hari ulang tahun, berdiskusi olahraga, 

bertukar cerita lucu adalah merupakan pembicaraan untuk mengisi dan 

menghabiskan waktu, disamping itu juga dapat mendatangkan 

kesenangan, karena komunikasi interpersonal semacam itu dapat 

memberikan keseimbangan. Yang penting dalam pikiran yang 

memerukan suasana rileks, ringan, dan menghibur dari semua 

keseriusan berbagai kegiatan sehari hari.  
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g.  Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi  

Komunikasi interpersonal dapat menghilangkan kerugian 

akibat salah komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi 

(miss interprtation) yang terjadi antara sumber dan penerima pesan.  

h.  Memberikan bantuan (konseling)  

Ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi menggunakan 

komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesional, mereka untuk 

mengarahkan klien.Dalam kehidupan sehari-hari, di kalangan 

masyarakat pun juga mudah diperoleh.  

 

2.4.2 Proses Komunikasi Interpersonal 

Proses komunikasi ialah langkah langkah yang menggambarkan 

terjadi kegiatan komunikasi. Proses komunikasi interpersonal, Menurut 

(Suranto Aw, 2011:19):  

1. Keinginan berkomunikasi seorang komunikator mempunyai keinginan 

untuk berbagi gagasan dengan orang lain.  

2. Encoding oleh komunikator, encoding merupakan tindakan 

memformulasikan isi pikiran atau gagasan ke dalam simbol-simbol, kata-

kata dan sebagainnya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan 

yang disusun dan cara penyampainnya.  

3. Pengirim pesan, untuk mengirim pesan kepada orang yang dikehendaki, 

komunikator memilih saluran komunikasi telephone, sms, e-mail, surat 

ataupun secara tatap muka. Pilihan atas saluran yang akan digunakan 
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terebut bergantung pada karakteristik pesan, lokasi penerima, media yang 

tersedia, kebutuhan tentang kecepatran penyampaian pesan dan 

karakteristik komunikan.  

4. Penerima pesan. Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diterima 

oleh komunikan.  

5. Decoding oleh komunikan, merupakan kegiatan internal dalam diri 

penerima. Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam data 

dalam bentuk “mentah”, berupa kata kata dan simbol simbol yang harus 

diubah ke dalam pengalaman–pengalaman yang mengandung makna, 

dengan demikian decoding adalah proses memahami pesan. Apabila 

semua berjalan lancar, komunikan tersebut menterjemahkan pesan yang 

diteima dari komunikator dengan benar, memberi arti yang sama pada 

simbol-simbol sebagaimana yang di harapkan oleh komunikator.  

6. Umpan Balik, setelah penerima pesan dan memahaminya, komunikan 

memberikan respon atau umpan balik. Denganumpan balik ini seorang 

komunikator dapat mengevaluasi efektivitas komunikasi, umpan balik 

kini biasanya juga merupakan awal dimulainya suatu siklus proses 

komunikasi baru. Sehingga proses komunikasi berlangsung secara 

berkelanjutan.  

Proses komunikasi interpersonal menujukan bawah berlangsung 

sebuah siklus artinya umpan balik yang diberikan oleh komunikan, 

menjadi bahan bagi komunikator untuk merancang pesan berikutnya. 
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Proses komunikasi terus berlangsung secara interaktif timbal balik, 

sehingga komunikator dan komunikan dapat saling berbagi pesan. 

2.4.3 Hambatan Komunikasi Interpersonal 

Usaha kita untuk berkomunikasi secara memadai kadang kadang 

diganggu oleh hambatan tertentu, faktor-faktor yang menghambat 

efektivitas komunikasi interpersonal (Suranto Aw, 2011:86) :  

1. Kredibilitas komunikator rendah  

Komunikator yang tidak berwibawa dihadapan komunikan, 

menyebabkan berkurangnya perhatian komunikan terhadap 

komunikator.  

2. Kurang memahami latar belakang sosial dan budaya  

Nilai-nila sosial budaya yang berlaku disuatu komunitas atau di 

masyarakat harus di perhatikan, sehingga komunikator dapat 

menyampaikan pesan dengan baik, tidak bertentangan dengan nilai-

nilai sosial dan budaya yang berlaku.Sebaliknya, antara pihak pihak 

yang berkomunikasi perlu penyesuaian diri dengan kebiasaan yang 

berlaku.  

3.  Kurang memahami karakteristik komunikan  

Karakteristik komunikan meliputi tingkat pendidikan, usia, jenis 

kelamin, kurang memahami, cara komunikasi yang dipilih mungkin 

tidak sesuai dengan karakteristik komunikan dan hal ini dapat 

menghambat komunikasi karena menimbulkan kesalah pahaman.  
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4. Prasangka buruk  

Prasangka negatif antara pihak pihak yang terlibat komunikan harus di 

hindari karena dapat mendorong sikap yang apatis dan penolakan.  

5. Verbalitas  

Komunikasi yang hanya berupa penjelasan verbal berupa kata-kata saja 

akan membosankan dan menghamburkan komunikan dalam 

memahami makna pesan. 

 

2.5 Tinjauan Tentang Konstruksi Makna 

2.5.1 Makna 

1. Makna Dari Makna 

Makna dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti arti,maksud 

pembicara atau penulis. Menurut A.M. Moefad, “Pengertian mendefinisikan 

sebagai; “kemampuan total untuk mereaksi terhadap bentuk linguistik.”. 

Dalam hal ini dapat dibedakan antara makna denotatif dan makna 

konotatif. Makna denotatif adalah suatu kata yang mengarah pada sesuatu 

yang dimaksud oleh kata itu. Dengan kata lain, denotative mengandung 

makna yang sebenarnya. Sedangkan makna konotatif adalah makna implisit 

atau kiasan.  

Menurut Ogden dan Richard dalam Lawrence Kincaid menjelaskan 

bahwa Penguraian proses komunikasi, untuk sebagian mengandung unsur 

psikologi.Sementara ini psikologi sudah mencapai tahap tertentu, dimana 

tugas tersebut dimungkinkan pelaksanaannya dengan baik .Kini tidak ada 
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lagi alasan untuk dapat berbicara secara samar-samar mengenai makna, 

begitu pula untuk tidak mengetahui cara-cara dengan mana kata-kata 

memperdayai kita.  

Makna tidak hanya terbatas pada batas-batas konsep yang dapat 

diterapkan dalam suatu situasi. Makna yang diperoleh dari (atau dimiliki 

untuk) konsep suatu hal, sebenarnya lebih mendalam, lebih besar dari 

konsepnya sendiri.  

Sedangkan menurut Brodbeck dalam Aubrey Fisher mengemukakan 

sebenarnya ada tiga pengertian tentang konsep makna yang berbeda-beda. 

Salah satu jenis makna menurut tipologi Brodbeck, adalah makna referensial, 

yakni makna suatu istilah adalah objek, pikiran, ide, atau konsep yang 

ditunjukkan oleh istilah itu. Makna yang kedua adalah arti istilah itu. istilah 

dapat saja memiliki referensi dalam pengertian yang pertama, yakni 

mempunyai referen, tetapi karena tidak dihubungkan berbagai konsep yang 

lain, ia tidak mempunyai arti.  

Tipe makna yang ketiga mencakup makna yang dimaksudkan 

(intentional) dalam arti bahwa arti suatu istilah atau lambang tergantung pada 

apa yang dimaksudkan pemakai dengan arti lambang itu. 

2. Makna Dalam Komunikasi 

Makna yang berkaitan dengan komunikasi pada hakikatnya 

merupakan fenomena sosial.Makna sebagai konsep komunikasi, mencakup 

lebih dari sekedar penafsiran atau pemahaman seorang individu saja.Makna 
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selalu mencakup banyak pemahaman, aspekaspek pemahaman yang secara 

bersama dimiliki para komunikator. 

3. Makna menurut Perspektif Interaksionisme 

Mead menempatkan makna interaksional dalam apa yang ia namakan 

suatu percakapan isyarat (conversation of gestures dimana suatu isyarat 

(gesture) berarti tindakan yang bermakna secara potensial. Makna secara 

interaksional dimiliki bersama dengan proses empati melalui pengambilan 

peran yang aktif. Individu memainkan peranan yang lebih aktif, mencari 

makna menurut pandangan orang lain dan berbagi makna itu denganorang 

lain. 

4. Ruang Lingkup Makna 

Upaya memahami makna sesungguhnya merupakan salah satu 

masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia.Konsep makna telah 

menarik berbagai macam disiplin ilmu, termasuk ilmu komunikasi.Itu 

sebabnya, beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata makna ketika 

mereka merumuskan definisi komunikasi.  

Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (1994:6), misalnya, menyatakan 

“Komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau 

lebih”. 

Demikian pula dengan yang diungkapkan oleh Judy C. Pearson dan 

Paul E. Nelson (1979:3), “Komunikasi adalah proses memahami dan berbagi 

makna.”Brown dalam Sobur (2006: 256) mendefinisikan makna sebagai 

kecenderungan (disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi terhadap 
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suatu bentuk bahasa. Para ahli mengakui istilah makna (meaning) memang 

merupakan kata dan istilah yang membingungkan. Terdapat banyak 

komponen dalam makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat. Setiap 

kata memiliki makna masing-masing dimana setiap individu melakukan 

proses dalam memberikan makna terhadap suatu kata tersebut. Model proses 

makna Wendell Johnson yang dikutip oleh Sobur (2006:258) menawarkan 

sejumlah implikasi bagi komunikasi antar manusia, yaitu: 

a. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata 

melainkan pada manusia. Kita mengggunakan katakata untuk mendekati 

makna yang ingin kita komunikasikan. Tetapi kata-kata ini tidak secara 

sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang kita maksudkan. 

Demikian pula, makna yang didapat pendengar dari pesan-pesan kita akan 

sangat berbeda dengan makna yang ingin kita komunikasikan. 

Komunikasi adalah proses yang kita gunakan untuk mereproduksi, di 

benak pendengar, apa yang ada dalam benak kita. Reproduksi ini hanyalah 

sebuah proses parsial dan selalu bisa salah. 

b. Makna berubah. Kata-kata relatif statis, banyak dari kata-kata yang 

digunakan sejak 200-300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-kata ini 

terus berubah dan khususnya terjadi pada dimensi emosional makna. 

c.  Makna membutuhkan acuan. Walaupun tidak semua komunikasi mengacu 

pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai 

kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal. 
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d. Penyingkatan yang berlebihanakan mengubah makna. Berkaitan erat 

dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah masalah 

komunikasi yang timbul akibat penyingkatan yang berlebihan tanpa 

mengaitkannya dengan acuan yang konkret dan dapat diamati. 

Penyingkatan perlu dikaitkan dengan objek, kejadian dan perilaku dalam 

dunia nyata. 

e. Makna tidak terbatas jumlahnya. Pada suatu saat tertentu, jumlah katakata, 

suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu, 

kebanyakan kata mempunyai banyak makna. 

f. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari 

suatu kejadian (event) bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi 

hanya sebagian saja dari makna-makna ini yang benar-benar dapat 

dijelaskan. 

5. Konstruksi Makna 

Konstruksi makna adalah sebuah proses saat individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensors mereka untuk memberikan arti 

bagi lingkungan mereka. Ringkasnya kontruksi makna adalah proses 

produksi makna melalui bahasa, konsep kontruksi makna bisa berubah. Akan 

selalu ada pemaknaan baru dan pandangan baru dalam konsep representasi 

yang sudah pernah ada.Karena makna sendiri juga tidak pernah tetap, ia 

selalu berada dalam posisi negosiasi yang disesuaikan dengan situasi yang 

baru. Ia adalah hasil praktek penandaan, praktek yang membuat sesuatu hal 

bermakna sesuatu (c). 
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2.6 Tinjauan Tentang Makna dari Perspektif Teori Tindakan Max Weber 

Laksmi dalam bukunya Interaksi, Interpretasi dan Makna Menyatakan : 

Teori tindakan sosial Max Weber menunjukan bahwa tindakan 

sosial yang terjadi setiap hari selalu memiliki makna-makna. Dengan 

kata lain, berbagai makna senantiasa mengiringi tindakan sosial, dibalik 

tindakan sosial pasti ada berbagai makna yang “bersembunyi” atau 

“melekat”. Suatu tindakan dapat disebut tindakan sosial jika tindakan 

tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan 

berorientasi pada perilaku orang lain. Ketika melakukan suatu tindakan, 

manusia menginterpretasikan keadaan disekitarnya dan memberi makna 

pada peristiwa yang mereka hadapi tersebut.Dengan makna tersebut 

manusia melakukan tindakan.Dengan demikian makna menjadi penting.  

Makna sebagai dasar bertindak muncul dari tiga premis yang 

dikemukakan oleh Blummer, yaitu: pertama, manusia bertindak 

terhadap sesuatu berdasarkan makna yang ada pada sesuatu tersebut, 

kedua, makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan 

dengan orang lain. Ketiga, makna tersebut diciptakan, dipertahankan, 

diubah, dan disempurnakan melalui proses penafsiran ketika 

berhubungan dengan sesuatu yang dihadapinya. Semua manusia 

memiliki makna dan berusaha untuk hidup dalam suatu dunia yang 

bermakna.  

Makna yang dilekatkan manusia pada realitas pada dasarnya 

bukan hanya dapat dipahami oleh dirinya sendiri, tetapi juga dapat 

dipahami oleh orang lain. Realitas sosial dipahami melalui makna yang 

muncul dari gejala-gejala yang dapat diobservasi. (Laksmi, 2012: 125-

128). 

 

Memahami makna dapat dilakukan dengan menggunakan 

metafora (Morgan, 1986).Metafora yang digolongkan sebagai bahasa 

kiasan, membantu kita untuk melihat sesuatu atau objek tertentu dengan 

lebih jelas, sebab kita sudah memiliki pengetahuan atas sesuatu yang 

dibuat perbandingannya tersebut sebelumnya. 
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2.7 Tinjauan Umum Tentang Jihad 

Kata Jihad berasal dari kata Al Jahd (ُا  dengan difathahkan huruf (دْهَجل

jimnya yang bermakna kelelahan dan kesusahan atau dari Al Juhd ( ُا  dengan (دْهُجل

didhommahkan huruf jimnya yang bermakna kemampuan. Kalimat ( َُال جل ُُ  (َُهَدَ 

bermakna mengeluarkan kemampuannya. Sehingga orang yang berjihad dijalan 

Allah adalah orang yang mencapai kelelahan karena Allah dan meninggikan 

kalimatNya yang menjadikannya sebagai cara dan jalan menuju surga.  

Di balik jihad memerangi jiwa dan jihad dengan pedang, ada jihad hati 

yaitu jihad melawan syetan dan mencegah jiwa dari hawa nafsu dan syahwat 

yang diharamkan. Juga ada jihad dengan tangan dan lisan berupa amar ma’ruf 

nahi mungkar. (Al I’lam Bi Fawa’id Umdat Al Ahkam, Ibnu Al Mulaqqin, tahqiq 

Abdulaziz Ahmad Al Musyaiqih, cetakan pertama tahun 1421H, Dar Al 

‘Ashimah, 10/267) 

Sedangkan Ibnu Rusyd (wafat tahun 595 H) menyatakan, “Jihad dengan 

pedang adalah memerangi kaum musyrikin atas agama, sehingga semua orang 

yang menyusahkan dirinya untuk dzat Allah maka ia telah berjihad di jalan 

Allah. Namun kata jihad fi sabilillah bila disebut begitu saja maka tidak 

dipahami selain untuk makna memerangi orang kafir dengan pedang sampai 

masuk islam atau memberikan upeti dalam keadaan rendah dan hina” 

(Muqaddimah Ibnu Rusyd 1/369, kami nukil dari kitab Mauqif Al Muslim Minal 

Qitaal Fil Fitan, Utsman Mu’allim Mahmud cetakan pertama tahun 1416 H, 

Dar Al Fath 41 dan majalah Al Asholah edisi 21/IV/ 15 rabi’ul awal 1420 H 

hal. 43) 
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Ibnu Taimiyah (wafat tahun 728H) mendefinisikan jihad dengan 

pernyataan, “Jihad artinya mengerahkan seluruh kemampuan yaitu kemampuan 

mendapatkan yang dicintai Allah dan menolak yang dibenci Allah” (Majmu’ Al 

Fatawa, 10/192-193) 

Di tempat lainnya, beliau rahimahullah juga menyatakan, “Jihad 

hakikatnya adalah bersungguh-sungguh mencapai sesuatu yang Allah cintai 

berupa iman dan amal sholeh dan menolak sesuatu yang dibenci Allah berupa 

kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan” (ibid 10/191) 

Tampaknya tiga pendapat di atas sepakat dalam mendefinisikan jihad 

menurut syariat islam, hanya saja penggunaan lafadz jihad fi sabilillah dalam 

pernyataan para ulama biasanya digunakan untuk makna memerangi orang 

kafir. Oleh karena itu, Syaikh ‘Abdurrazaq bin ‘Abdul Muhsin Al ‘Abaad 

menyatakan bahwa definisi terbaik dari jihad adalah definisi Ibnu Taimiyah di 

atas dan beliau menyatakan: Dipahami dari pernyataan Ibnu Taimiyah di atas 

bahwa jihad dalam pengertian syar’i adalah istilah yang meliputi penggunaan 

semua sebab dan cara untuk mewujudkan perbuatan, perkataan dan keyakinan 

(i’tiqad) yang Allah cintai dan ridhoi serta menolak perbuatan, perkataan dan 

keyakinan yang Allah benci dan murkai. (Al Quthuf Al Jiyaad 5) 

Jihad adalah sebuah kata berasal dari Arab dan memiliki arti ‘berjuang’ 

dan meski kelihatannya kata tersebut sangat pendek, tapi umat Islam dapat 

menangkap implikasi luar biasa dalam secara keseluruhan dan bahkan untuk 

kehidupan pribadi setiap umat Islam. Islam itu indah dan penuh kedamaian dan 
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hal ini telah dinodai oleh beberapa orang yang mengaku Islam, tapi tidak ada 

rasa tanggung jawab dalam menggunakan kata Jihad. 

Pengertian Jihad dalam Islam bukanlah tentang dibunuh atau 

membunuh, tapi merupakan perintah atau ajaran untuk berjuang keras dalam 

mendapatkan keridhaan Ilahi, entah itu secara individual ataupun secara 

kolektif; dan pada dasarnya, Jihad dianggap esensial untuk kemajuan rohani 

umat Islam. Satu lagi, tidak terkandung arti siap perang atau berkelahi dalam 

kata Jihad dan bila sering mendengar hal ini, maka sangatlah jauh dari realita 

dan kebenaran. Islam merupakan kedamaian yang perlu diusahakan dan dijaga, 

jadi di antara sesama manusia dan masyarakat secara keseluruhan perlu 

diciptakan kedamaian itu. 

Meluruskan makna Jihad yang sebenarnya, coba lihat lagi dalam kamus 

karena di sana arti Jihad bukan hanya ‘berjuang’ tapi juga ‘perang suci’. Ada 

juga di mana Jihad memiliki makna sebagai perang yang bertujuan untuk 

melindungi Islam dari ancaman dari orang-orang kafir yang merupakan 

ancaman eksternal. Padahal, perang dan suci adalah dua kata yang berlawanan 

karena bisa dilihat bahwa perang itu sendiri membawa dan berdampak 

kengerian dan tidak ada yang suci dari perang itu sendiri.  

Dewasa kini, Jihad disalah-artikan di banyak media oleh bangsa Barat; 

tapi masih bisa dimaklumi karena kesalah pahaman terjadi karena munculnya 

beberapa kelompok Muslim ekstrim yang beberapa tahun terakhir ber’perang 

suci’ dan menyebutnya sebagai Jihad, baik itu bertujuan motivasi ekspansi, 

ekonomi atau politik. Dari kesalahan istilah tersebut, agama Islam dituduh 
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secara keliru dalam memperoleh pengikut dengan cara kekerasan dan 

pemaksaan. 

Jihad menurut Islam dan dalam Al-Qur’an memiliki dua definisi, yaitu 

Jihad fi Allah yang berarti berjuang keras demi Allah, dan Jihad fi Sabilillah 

yang memiliki makna berjuang keras di jalan Allah. Yang pertama adalah 

tentang perjuangan keras untuk mendapatkan kedekatan dan keridhoan Allah 

SWT, sedangkan yang kedua adalah tentang perang untuk mempertahankan diri 

dari musuh kebenaran saat agama Islam coba dimusnahkan. Bila dilihat dan 

dicermati, kata yang pertama tentu jauh lebih signifikan dalam hal rohani 

daripada kata kedua. 

Sifat dasar buruk milik kita sendiri memang perlu dilawan, seperti 

halnya nafsu dan kecenderungan untuk berbuat jahat yang tidak sesuai dengan 

ajaran Islam. Konsep Jihad dalam Islam memiliki arti yang signifikan dan 

indah, maka sebagai umat Islam perlu mengetahui dan meyakini hal tersebut. 

 

2.7.1 Tingkatan Jihad 

Menurut Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah rahimahullah jihad 

memiliki empat tingkatan (Zaadul Ma’ad fi Hadyi Khairil ‘Ibaad (III/10-

11), Muassasah ar-Risalah, cet. XXV/th. 1412H), yaitu:  

Pertama: Jihaadun Nafs (Jihad melawan hawa nafsu). 

Jihad ini ada empat tingkatan:  

1. Berjihad untuk mempelajari ilmu dan petunjuk, yaitu 

mem-pelajari agama yang haq. Seseorang tidak akan 
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dapat mencapai kejayaan, kebahagiaan di dunia dan 

akhirat melainkan dengan ilmu dan petunjuk. Apabila 

dia tidak mau mempelajari ilmu yang bermanfaat, 

maka dia akan celaka dunia dan akhirat. 

2. Berjihad untuk mengamalkan ilmu yang telah 

diperolehnya. Bila hanya semata-mata berdasarkan 

ilmu saja tanpa amal, maka bisa jadi ilmu itu akan 

mencelakainya bahkan tidak bermanfaat baginya. 

3. Berjihad untuk mendakwahkannya, mengajarkannya 

kepada orang yang belum mengetahuinya, maka 

apabila dakwah ini tidak dilakukannya maka hal ini 

termasuk menyembunyikan ilmu yang telah Allah 

turunkan baik berupa petunjuk maupun keterangan-

keterangan [42]. Maka ilmunya tidak akan bermanfaat 

dan tidak pula dapat menyelamatkannya dari adzab 

Allah. 

4. Berjihad untuk sabar terhadap kesulitan-kesulitan 

dalam ber-dakwah di jalan Allah dan juga sabar 

terhadap gangguan manusia. Dia menanggung 

kesulitan-kesulitan dakwah itu semata-mata karena 

Allah. Apabila terpenuhi keempat tingkatan tersebut 

maka ia akan termasuk sebagai orang yang Rabbani. 
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Maka, para Salafush Shalih bersepakat bahwa 

seseorang tidak dapat disebut sebagai seorang yang 

Rabbani sampai ia dapat mengetahui kebenaran, 

mengamalkannya dan mengajarkannya. Oleh karena 

itu orang yang berilmu, mengamalkannya dan 

mengajarkannya, maka ia akan disanjung di sisi para 

Malaikat-Nya. 

Kedua: Jihaadus Syaithaan (Jihad Melawan Syaithan) 

Jihad jenis ini ada dua tingkatan:  

1.  Berjihad untuk membentengi diri dari serangan syubhat 

dan keraguan yang dapat merusak iman.  

2. Berjihad untuk membentengi diri dari serangan 

keinginan-keinginan yang merusak dan syahwat. 

Tingkatan Jihadusy Syaithan yang pertama akan ada sesudah 

adanya keyakinan dan pada tingkatan yang kedua akan ada sesudah 

adanya kesabaran.  

Allah al-Haafizh berfirman: 

لَ لعَجََ  لِجُ َْ ئَهلَُِ  َُ َََُِ نيُدَِيُ َ ََّ ََ َُ َّد َ َََّ ُميُد َُِنَُ َْجَُ  َ مَُ  لْ َ اََُّ  َُِ  َ  نَجل

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin 

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka 

sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami.” [As-Sajdah: 

24] 
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Allah mengabarkan bahwa kepemimpinan dalam agama hanya 

dapat diperoleh dengan sabar dan yakin. Sabar itu akan dapat menolak 

syahwat dan keinginan-keinginan yang merusak. Sedangkan yakin akan 

dapat menolak dari keraguan dan syubhat.  

Ketiga: Jihaadul Kuffaar wal Munaafiqiin  

Pada jihad ini terdapat empat tingkatan:  

1. Jihad dengan hati.  

2. Jihad dengan lisan.  

3. Jihad dengan harta.  

4. Jihad dengan jiwa 

Jihadul Kuffar (jihad melawan orang-orang kafir) lebih khusus 

(konteksnya dilakukan) dengan tangan (kekuatan), sedangkan Jihadul 

Munafiqin (jihad melawan orang-orang munafiq) lebih khusus 

(konteksnya dilakukan) dengan (kekuatan) lisan. 

Allah Ta’ala berfirman: 

لَ  هلُل اَهيَلجَ لِ لْجَُُِ دََياَ ََّد ََ ََّد َُُُْ لْ ُيَاَ د َُ لْجَمَي     نَُ لنَجََُ دَِْ َاَ  َُ د َُ َ َََُّْل جََِ َُ لَ  ِلََّديُ َْ ََّ ُ  

“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 

adalah Neraka Jahannam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” [At-

Taubah: 73] 
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Keempat: Jihaad Arbaabizh Zhulm wal Bida’ wal Mun-karaat 

(Jihad Melawan Tokoh-Tokoh yang Zhalim, Pelaku Bid’ah dan 

Kemungkaran)  

Pada jihad ini terdapat tiga tingkatan:  

1. Dengan tangan apabila sanggup.  

2. Apabila tidak sanggup maka dengan lisan.  

3. Apabila tidak sanggup maka dengan hati. 

 

2.8 Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis sebagai skema 

pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Dalam kerangka pikir ini 

peneliti mencoba menjelaskan pokok peneliti mengenai konstruksi makna Jihad 

bagi anggota FPI Purwakarta dalam menjalankan kehidupan mereka sehari-hari. 

Di dalam penelitian kualitatif, dibutuhkan sebuah landasan yang mendasari 

penelitian agar lebih terarah. Oleh karena itu di butuhkan kerangka pemikiran 

untuk mengembangkan konteks dan konsep penelitian lebih lanjut sehingga 

dapat memperjelas konteks penelitian, metodologi, serta penggunaan teori 

dalam penelitian. 

Teori adalah suatu pernyataan mengenai apa yang terjadi terhadap suatu 

fenomena yang ingin kita pahami. Teori yang berguna adalah teori yang 

memberikan pencerahan, serta pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

fenomena yang ada di hadapan kita. Akan tetapi perlu dijelaskan sebagai suatu 

arahan atau pedoman penulis untuk dapat mengungkap fenomena agar lebih 
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terfokus. Sekumpulan teori ini dikembangkan sejalan dengan penelitian itu 

berlangsung. Hal tersebut didasarkan pada suatu tradisi bahwa fokus atau 

masalah penelitian diharapkan berkembang sesuai dengan kenyataan di 

lapangan. Penelitian kualitatif mementingkan perspektif emik, dan bergerak 

dari fakta, informasi atau peristiwa menuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi 

(apakah itu konsep ataukah teori) serta bukan sebaliknya dari teori atau konsep 

ke data atau informasi. 

Empat fungsi teori : 

1. Menjelaskan atau memberi tafsir baru terhadap fenomena atau data. 

2. Memprediksi sesuatu berdasarkan pengamatan. 

3. Menghubungkan satu studi dengan studi lainnya. 

4. Menyediakan kerangka yang lebih terarah dari temuan dan 

pengamatan bagi kita dan orang lain. 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi dengan menggunakan Teori Konstruksi Realitas 

Sosial Peter L berger sebagai panduan peneliti untuk lebih menggali secara 

mendalam bagaimana konstruksi sebuah makna. 

 

2.8.1 Konstruksi Realitas Sosial 

Konstruksi sosial (sosial construction) merupakan sebuah teori 

sosiologi kontemporer yang dicetuskan oleh Peter L. Berger dan Thomas 

Luckmann. Menurut Berger, realitas sosial eksis dengan sendirinya dan 
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struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang menjadi subjeknya 

(Kuswarno, 2009:111). 

Sebagaimana yang telah dituangkan dalam buku karangan Engkus 

Kuswarno yang berjudul Metode Penelitian Komunikasi: Fenomenologi, 

menyebutkan bahwa Thomas Luckmann beserta Berger menuangkan 

pikiran tentang konstruksi sosial dalam bukunya yang berjudul The Sosial 

Construction of Reality. Berger dan Luckmann dalam buku tersebut 

menyebutkan bahwa seseorang hidup dalam kehidupannya 

mengembangkan suatu perilaku yang repetitif, yang mereka sebut dengan 

kebiasaan (habits). Dari pernyataan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

kebiasaan mereka, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa peneliti harus 

mengetahui Nilai nilai tentang jihad ini yang mereka pahami, atas dasar 

sesuai kebutuhan penelitian peneliti. 

Kebiasaan ini memungkinkan seseorang mengatasi suatu situasi 

secara otomatis. Kebiasaan seseorang ini juga berguna untuk orang lain. 

Dalam dituasi komunikasi interpersonal, para partisipan saling mengamati 

dan merespon kebiasaan orang lain, dengan demikian para partisipan 

saling mengamati dan merespon kebiasaan orang lain tersebut. Dengan 

kebiasaan tersebut, seseorang dapat membangun komunikasi dengan 

orang lain yang disesuaikan dengan tipe-tipe seseorang, yang disebut 

dengan pengkhasan (typication) (Dalam Kuswarno, 2009:112). 

Dalam teori konstruksi sosial Menurut Berger, realitas sosial eksis 

dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia 

yang menjadi subjeknya.  
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Berger memiliki kecenderungan untuk menggabungkan dua 

perspektif yang berbeda, yaitu perspektif fungsionalis dan 

interaksi simbolik, dengan mengatakan bahwa realitas sosial 

secara objektif memang ada (perspektif fungsionalis), namun 

maknanya berasal dari dan oleh hubungan subjektif individu 

dengan dunia objektif (perspektif interaksionis simbolik) (Poloma 

dalam Kuswarno, 2000:299) 

 

Di dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan makna 

mengenai Jihad bagi angggota FPI Purwakarta dalam menjalankan  

kehidupan sehari-hari. Pemaknaan yang diberikan oleh individu tentang 

Jihad (subjektif) dipahami sebagai tolak ukur dalam mengaplikasikan apa 

yang menjadi nilai dan pandangan terhadap makna Jihad yang mereka 

pahami dalam kehidupan mereka sehari-hari (objektif). 

Berger menemukan konsep untuk menghubungkan antara yang 

subjektif dan objektif melalui konsep dialektika, yang dikenal dengan i- -

internalisasi-eksternalisas-objektivasi  

1. Internalisasi ialah individu mengidentifikasi diri di tengah 

lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial di mana 

individu tersebut menjadi anggotanya. “Man is a social 

product” 

2.  Eksternalisasi ialah penyesuaian diri dengan dunia 

sosiokultural sebagai produk manusia. “Society is a human 

product”.  

3. Objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif 

yang dilembagakan atau mengalami institusionalisasi. 

“Society is an objective reality”. 
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Melalui proses internalisasi atau sosialisasi inilah orang menjadi 

anggota masyarakat. dalam tradisi psikologi sosial, Berger dan Luckman 

(1966) sebagaimana dikutip oleh Margaret Poloma menguraikan : 

Sosialisasi primer sebagai sosialisasi awal yang dialami individu 

di masa kecil, disaat mana dia diperkenalkan pada dunia sosial 

obyektif. Individu berhadapan dengan orang lain yang cukup 

berpengaruh (orang tua atau pengganti orang tua), dan 

bertanggung jawab terhadap sosialisasi anak. Batasan realitas yang 

berasal dari orang lain yang cukup berpengaruh itu dianggap oleh 

si anak sebagai realitas obyektif. (Margaret, 1979 : 304) 

 

Karena relitas yang ada tidak mungkin diserap dengan sempurna 

maka si anak akan menginternalisir penafsiran terhadap realitas tersebut. 

Setiap orang memiliki versi realitas yang dianggapnya sebagai cermin dari 

dunia obyektif. Dengan demikian Berger dan Luckmann menekankan 

eksistensi realitas sosial berganda. Berger dan Luckmann (1966) 

menyatakan :  

Realitas obyektif dapat langsung diterjemahkan ke dalam realtias 

subyektif, dan begitu pula sebaliknya. Menurut mereka realitas 

subyektif dan obyektif memang bersesuaian satu sama lain, tetapi 

selalu ada realitas yang “lebih” obyektif yang dapat diinternalisisr 

oleh seorang individu saja (Margaret, 1979 : 305) 

 

Yang dapat kita simpulkan bahwa seorang individu memiliki 

realitas “subyektif” yang tentunya berbeda dengan individu lainnya walau 

sama – sama memahami realitas obyektif yang sama.  

Eksternalisasi, merupakan proses dimana semua manusia yang 

mengalami sosialisasi yang tidak sempurna dan secara bersama- sama 

membentuk realitas baru dan individu menyesuikan dirinya didalam 

konteks sosial. 
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Pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomen – fenomen itu nyata 

(real) dan memiliki karakteristik – karakteristik yang spesifik. Kenyataan 

sosial adalah hasil (eksternalisasi) dan internalisasi dan 

obyektivikasimanusia terhadap pengetahuan – dalam kehidupan sehari-

hari- atau secara sederhana, eksternalisasi dipengaruhi oleh stock of 

knowledge yang dimilikinya. Cadangan sosial pengetahuan adalah 

akumulasi dari common sense knowledge. 

Terbentuknya realitas obyektif bisa melalui legitimasi. Legitimasi 

merupakan obyektivikasi makna, karena selain menyangkut penjelasan 

juga mencakup nilai – nilai. Legitimasi berfungsi untuk membuat 

obyektivikasi yang sudah melembaga menjadi masuk akal secar subyektif. 

Menurut Peter Berger dan Luckmann (1979) di sisi sebaliknya, 

masyarakat – yaitu individu – individu sebagai realitas subyektif 

menafsirkan realitas obyektif melalui proses internalisasi. Internalisasi 

berlangsung seumur hidup seorang individu dengan melakukan 

sosialisasi. Dari pernyataan tersebut, peneliti ingin mengetahui 

pengalaman mereka, apa yang mereka alami selama seumur hidup 

mereka, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa peneliti harus 

mengetahui pengalaman-pengalaman tentang jihad ini yang mereka alami 

selama seumur hidup mereka, atas dasar sesuai kebutuhan penelitian 

peneliti. 

Individu berupaya memahami definisi “realitas obyektif”; namun 

lebih dari itu, individu turut mengkonstruksi pengetahuan bersama. Jadi, 
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individu adalah aktor yang aktif sebagai pembentuk, pemelihara, 

sekaligus perubah masyarakat.  

Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) 

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 

individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki 

dan dialami bersama secara subyektif. (Margaret M. Poloma, 2000 : 301). 

Dari pernyataan tersebut, peneliti ingin mengetahui alas an apa yang 

membuat mereka melakukan kegiatan secara terus menerus, sehingga 

peneliti menyimpulkan bahwa peneliti harus mengetahui alas an atau 

motif tentang jihad ini yang mereka lakukan, atas dasar sesuai kebutuhan 

penelitian peneliti. 

Berdasarkan pemaparan di atas, Dengan menggunakan 

metodologi penelitian kualitatif, pendekatan fenomenologi, serta 

menggunakan teori konstruksi realitas sosial sebagai panduan dalam 

mengungkapkan pemaknaan Jihad tersebut tentang makna Jihad dalam 

menjalankan kehidupan sehari-hari, motif Jihad dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari, serta pengalaman Jihad dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari bagi anggota FPI Purwakarta. Jika di aplikasikan, 

proses konstruksi makna tentang Jihad dapat digambarkan dalam sebuah 

alur kerangka pemikiran di bawah ini: 

 

 

 

 



73 

 

Anggota FPI DPW 

Purwakarta 

Konstruksi Makna 

Jihad 

Teori Konstruksi 

Realitas Sosial 

 

 

  df 

Fenomenologi 

 

 

  df 

Gambar 2.1  

Model Alur Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Aplikasi Peneliti, 2016 

Makna Jihad Bagi Anggota FPI 

DPW Purwakarta Dalam 

Menjalankan Kehidupan 

Sehari-hari 

nilai Jihad bagi 

anggota FPI DPW 

Purwakarta dalam 

menjalankan 

kehidupan sehari-hari 

motif Jihad anggota 

FPI DPW 

Purwakarta dalam 

menjalankan 

kehidupan sehari-

hari 

pengalaman 

anggota FPI  DPW 

Purwakarta 

memaknai Jihad 

dalam menjalankan 

kehidupan sehari-

hari. 


